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ABSTRAK 

DEWI PUSPITA. 2024. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham 
Perusahaan Pertambangan Sub Industri Coal Production yang Terdaftar di 
BEI Periode 2020-2022. Skripsi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh : Syamsuddin 
dan Asriani Hasan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR), Return 
on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 
Perusahaan Pertambangan Sub Industri Coal Production yang Terdaftar di BEI 
Periode 2020-2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sampel pada 
penelitian ini diambil berdasarkan teknik penentuan dengan pertimbangan tertentu 
(purposive sampling)  guna mendapatkan sampel populasi dengan kriteria 
perusahaan Coal Production yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, selama 3 
tahun terakhir yaitu 2020 – 2022. 

Data penelitian ini diperoleh dari  www.idx.co.id (data sekunder). Analisis 
data menggunakan analisis regresi linier partial (Partial Least Square/PLS) alat 
analisis memakai software SmartPLS versi 4.0.9.9. Hasil penelitian dari data yang 
diolah menggunakan software Smartpls4 menunjukan bahwa variabel Current 
Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, variabel Return on 
Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,007<0,05 dan variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham Perusahaan Pertambangan Sub 
Industri Coal Production yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022.   

Kata Kunci : Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER), Harga Saham 
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ABSTRACT 

DEWI PUSPITA. 2024. The Influence of Financial Performance on Share 
Prices of Coal Production Sub-Industry Mining Companies Listed on the IDX 
for the 2020-2022 Period. Thesis. Accounting Departement. Faculty of 
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by: Syamsuddin and Asriani Hasan. 

This research aims to examine the influence of the Current Ratio (CR), 
Return on Equity (ROE), and Debt to Equity Ratio (DER) on the share prices of 
Coal Production Sub-Industry Mining Companies Listed on the IDX for the 2020-
2022 Period. This research uses a quantitative method, the sample in this research 
was taken based on a determination technique with certain considerations 
(purposive sampling) in order to obtain a population sample with the criteria of Coal 
Production companies listed on the Indonesia Stock Exchange, during the last 3 
year, period from 2020 - 2022. 

This research data was obtained from www.idx.co.id (secondary data). 
Data analysis used partial linear regression analysis (Partial Least Square/PLS) 
analysis tool using SmartPLS software version 4.0.9.9. The research results from 
data processed using Smartpls4 software show that the Current Ratio (CR) 
variable has no significant effect on stock prices, the Return on Equity (ROE) 
variable has a significant effect on stock prices with a significance value of 
0.007<0.05 and the Debt to Equity variable Ratio (DER) does not have a significant 
effect on the share price of Coal Production Sub-Industry Mining Companies Listed 
on the IDX for the 2020-2022 Period. 

Keywords: Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER), Share Price 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu cara bagi individu dan organisasi untuk meningkatkan 

atau mempertahankan nilai aset mereka adalah dengan investasi. 

Investasi pada aset tetap berwujud seperti rumah, tanah, atau properti 

lainnya adalah salah satu dari banyak pilihan investasi yang tersedia di 

Indonesia saat ini. Keputusan investasi biasanya dipengaruhi oleh sikap 

atau reaksi terhadap peristiwa yang berdampak finansial pada suatu 

perusahaan (Astiti, 2019). Salah satu cara yang cukup efektif untuk 

mendapatkan keuntungan adalah dengan investasi. Menurut (Andriani, 

2019), investasi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, termasuk yang riil 

dan non-riil. 

Di era globalisasi saat ini, berbagai aspek kehidupan mengalami 

perubahan dan perkembangan, seperti kemajuan teknologi dan 

pertumbuhan dan perkembangan sektor ekonomi bisnis global. Perubahan 

yang cepat juga menyebabkan persaingan antar bisnis yang semakin ketat. 

Persaingan mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja untuk 

mencapai tujuan mereka. Perusahaan yang telah go public tentunya 

menginginkan harga saham yang dijual memiliki potensi harga yang tinggi, 

sehingga dapat mendorong investor untuk memasukkan dananya ke dalam 

perusahaan yang dimaksud. Harga saham yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut memiliki nilai yang tinggi.  Untuk menghindari 

kerugian, investor harus tahu apa yang dapat mempengaruhi harga saham. 

Tingginya harga saham dapat dilihat melalui penilaian kinerja keuangan 
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perusahaan. Perusahaan dengan penilaian keuangan yang baik dapat 

menarik investor untuk membeli sahamnya. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

adalah lembaga yang menjadi pengelola pasar modal di Indonesia, 

sehingga memungkinkan orang dapat melihat aktivitas bagaimana harga 

saham bergerak. Setiap tahun, perusahaan publik yang terdaftar di bursa 

efek harus menyampaikan laporan tahunan, baik yang bersifat moneter 

maupun non moneter, kepada investor dan bursa (Abdullah, 2022). 

Dengan laporan keuangan yang dikelola dengan baik, kinerja keuangan 

suatu perusahaan dapat dilihat. Dengan demikian, laporan keuangan 

diperlukan untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan meningkat atau 

menurun. Untuk membuat keputusan investasi yang tepat, investor sangat 

membutuhkan informasi keuangan. 

Dengan berfungsi sebagai fasilitator sumber tenaga, atau sumber 

energi yang paling penting dan dibutuhkan untuk pertumbuhan ekonomi, 

sektor pertambangan memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kekayaan sumber daya alam yang 

melimpah akan memungkinkan perusahaan untuk berkembang dengan 

mengekspor sumber daya alam tersebut. Salah satu bidang tambang yang 

ada di Indonesia adalah sektor batu bara. Indonesia merupakan salah satu 

produsen dan pengekspor batu bara terbesar di dunia. Sektor 

pertambangan batubara menjadi salah satu subsektor andalan di 

Indonesia sebab memberikan kontribusi terbesar terhadap pendapatan 

negara. Indonesia menjadi negara dengan sumber daya alam yang 

melimpah, dan salah satu hasilnya adalah batubara yang memiliki 

keuntungan yang sangat besar, sehingga investor lebih tertarik untuk 
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berinvestasi di perusahaan batubara. Selain itu, Salah satu tujuan 

perusahaan pertambangan memasuki pasar modal adalah untuk 

mendapatkan investasi dari investor karena pengembangan 

pertambangan batubara membutuhkan modal yang besar (Auolia, 2021). 

Perusahaan harus dapat mempertahankan harga sahamnya yang 

stabil karena ini menunjukkan seberapa besar keberhasilan perusahaan di 

masa depan (Wayan, 2021). Harga pada suatu saham perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya faktor mikro dan makro 

ekonomi. Faktor mikro ekonomi dapat meliputi kinerja perusahaan yang 

masih dapat dikendalikan oleh perusahaan. Akan tetapi, faktor makro 

ekonomi berasal dari luar perusahaan yang tidak dapat dikendalikan oleh 

perusahaan (Tandelilin, 2017).  Adapun Faktor makro ekonomi yang 

mempengaruhi harga saham diantaranya adalah kondisi ekonomi global 

akibat COVID-19 dan kondisi Geopolitik yang terjadi antara rusia dan 

ukraina. Pandemi COVID-19 berdampak pada banyak hal di seluruh dunia, 

termasuk ekonomi global. Banyak negara telah mengalami penurunan 

permintaan, produksi, dan investasi karena upaya untuk menghentikan 

rantai penyebaran virus melalui pembatasan sosial dan ekonomi. Selain 

itu, akibat dari konflik yang belum kunjung usai antara Rusia dan Ukraina 

berdampak pada sejumlah komoditas, bahkan menyebabkan terjadinya 

kelangkaan di berbagai sektor industri. Rusia merupakan salah satu 

negara dengan produksi batu bara terbesar di dunia. Jumlah produksinya 

bisa mencapai 400 juta ton per tahun atau sekitar 5% dari produksi batu 

bara secara global. Lebih dari separuhnya bahkan kerap diekspor ke 

sejumlah negara. Meskipun berdampak kurang baik terhadap sejumlah 
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komoditas, namun konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina malah 

diprediksi akan berdampak positif terhadap sejumlah saham. Komoditas 

fisik energi dan logam yang diprediksi akan langka ternyata berbanding 

terbalik dengan saham berbasis komoditas tersebut. justru saham yang 

berbasis komoditas energi dan logam malah menjadi idola karena harga 

yang melonjak di tengah perang yang kian memanas. Beberapa saham 

komoditas seperti batu bara, minyak sawit, hingga migas maupun emas 

menjadi contohnya. Perang yang terjadi antara Rusia dan Ukraina secara 

tidak langsung juga akan menyebabkan kenaikan harga gas. Padahal di 

Eropa sendiri, Rusia adalah aktor utama dalam produksi dan pemasok 

kebutuhan gas alam yakni mencapai 40%. Karena adanya perang tersebut, 

negara-negara Eropa banyak mendatangkan komoditas lain sebagai 

pengganti sumber energi. Kebutuhan yang semakin tinggi tentu juga akan 

berdampak luas pada harga batu bara yang semakin tinggi dan 

mendongkraknya kinerja keuangan perusahaan 

Harga saham di pasar modal dapat naik turun dengan cepat karena 

kinerja perusahaan dan kondisi global. Penawaran dan permintaan saham 

emiten dapat mempengaruhi harga saham sebuah perusahaan. Jika 

permintaan naik, harga saham akan naik, dan jika permintaan turun, harga 

saham juga akan turun. Karena harga saham sering berfluktuasi, investor 

harus menggunakan rasio keuangan saat membuat keputusan investasi. 

Para invetor pada umumnya menggunakan teknik analisis fundamental 

untuk menilai kinerja perusahaan. Analisis fundamental adalah usaha 

untuk memperkirakan kesehatan dan prospek, yaitu kemampuan suatu 

perusahaan untuk bertumbuh dan menghasilkan laba di masa depan. 
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Menurut Munawir (2002), terdapat beberapa rasio yang dapat digunakan 

dalam melakukan analisis fundamental yaitu rasio likuiditas, rasio 

profitabilitas dan rasio solvabilitas.  

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Contoh rasio likuiditas adalah current ratio, quick ratio, operating cash flow 

ratio. Pada penelitian ini rasio likuiditas diwakili oleh Current ratio. Alasan 

peneliti menggunakan Current Ratio karena Current Ratio menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(<= 1 tahun) dengan aset lancarnya. Hal ini penting bagi investor karena 

menunjukkan seberapa aman investasi mereka dalam perusahaan. 

Current ratio juga dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan cash untuk melunasi kewajibannya. Jadi 

semakin tinggi nilai rasio likuiditas perusahaan berarti perusahaan dinilai 

mampu mengelola modal perusahaan dan semakin kecil pula risiko gagal 

bayar perusahaan tersebut, sehingga perusahaan dinilai mampu 

memenuhi kebutuhan operasionalnya dan dapat menjaga performa 

kinerjanya. Untuk itu perusahaan harus mempertahankan CR yang optimal 

yaitu CR yang menunjukkan besarnya kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan operasionalnya terutama modal kerja yang sangat 

penting untuk menjaga performa kinerja perusahaan yang pada akhirnya 

mempengaruhi harga saham. Hal ini dapat memberikan keyakinan kepada 

investor untuk memilik saham perusahaan tersebut sehingga dapat 

meningkatkan harga saham. Dari hasil penelitian yang meneliti hubungan 

CR dengan harga saham telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian 
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yang dilakukan oleh (Wayan, 2021) yang hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa Current Ratio (CR)  berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Candra & Wardani, 

2021), menyatakan bahwa Current Ratio (CR)  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

Jenis rasio kedua adalah rasio profitabilitas. Salah satu indikator 

penting dalam penilaian prospek sebuah perusahaan adalah dengan 

melihat pertumbuhan profitabilitas sebuah perusahaan. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam mengelola asetnya. Apabila rasio profitabilitas sebuah 

perusahaan menunjukkan tren positif, maka berarti perusahaan tersebut 

memiliki kemampuan untuk mengelola aset yang dipunyai secara optimal. 

Pada penelitian ini rasio Profitabilitas diwakili oleh Return On Equity. 

Alasan peneliti menggunakan Return on equity (ROE) karena rasio ini 

merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. 

Salah satu alasan mengapa mengoperasikan perusahaan adalah untuk 

menghasilkan laba yang akan bermanfaat bagi pemegang saham. Jika 

perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi akan menarik minat 

investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan, sehingga akan 

berdampak pada meningkatnya harga saham perusahaan. Serta dalam 

mengukur rasio rentabilitas menggunakan Return on Equity (ROE) yang 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan (emiten) dalam menghasilkan 

keuntungan dengan menggunakan modal sendiri, sehingga ROE ini sering 

disebut sebagai rentabilitas modal sendiri. Dari hasil penelitian yang 

meneliti hubungan Return on Equity (ROE dengan harga saham telah 



7 
 

 

banyak dilakukan, misalnya penelitian yang dilakukan oleh (Utomo, 2019) 

menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Bertolak belakang dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Agustin, 2023), menyatakan bahwa Return on Equity 

(ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Rasio ketiga adalah rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas atau 

leverage ratio adalah rasio yang digunakan untuk melihat komponen 

pembiayaan dalam mendapatkan aset pada sebuah perusahaan. Contoh 

rasio yang masuk kedalam kategori rasio solvabilitas adalah debt to equity 

ratio, long term debt to equity ratio, equity multiplier, debt to asset ratio. 

Dalam penelitian ini rasio solvabilitas diwakili oleh Debt to equity ratio. 

Alasan memilih Debt to Equity Ratio (DER) karena rasio ini 

menggambarkan sumber pendanaan perusahaan. Dengan pertimbangan 

bahwa semakin besar total hutang maka akan mempertinggi risiko 

perusahaan untuk menghadapi kebangkrutan. Hal ini membawa dampak 

pada menurunnya harga saham dan return saham, sehingga investor tidak 

responsif terhadap informasi ini dalam pengambilan keputusan investasi 

pada saham. Dari hasil penelitian yang meneliti hubungan Debt to Equity 

Ratio (DER) dengan harga saham telah banyak dilakukan, misalnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Dingkol, 2020), menyatakan bahwa DER 

tidak berpengaruh Signifikan terhadap harga saham. Sedangkan hasil 

penelitian dari (Syafitri & Tamba, 2017), menyatakan DER berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan 

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
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“Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Pertambangan Sub Industri Coal Production yang Terdaftar di BEI 

Periode 2020-2022”. 

Alasan memilih judul tersebut karena penulis sangat tertarik dengan 

harga  saham dan ada ketidakkonsistenan hasil dari beberapa penelitian 

sebelumnya sehingga perlu diteliti kembali. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham Perusahaan Pertambangan Sub Industri Coal Production 

yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022? 

2. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham Perusahaan Pertambangan Sub Industri Coal 

Production yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham Perusahaan Pertambangan Sub Industri 

Coal Production yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas 

maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui Current Ratio (CR) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap harga saham Perusahaan Pertambangan Sub 

Industri Coal Production yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022. 



9 
 

 

2. Untuk mengetahui Return on Equity (ROE) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap harga saham Perusahaan Pertambangan Sub 

Industri Coal Production yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022 

3. Untuk mengetahui Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap harga saham Perusahaan 

Pertambangan Sub Industri Coal Production yang Terdaftar di BEI 

Periode 2020-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

baik yang membacanya maupun yang secara langsung terkait didalamnya. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan 

tentang Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Pertambangan Sub Industri Coal Production yang 

Terdaftar di BEI Periode 2020-2022. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan: 

Penelitian ini dapat membantu perusahaan di sub industri 

coal production untuk mengevaluasi kinerja keuangan mereka 

dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Dengan 

menganalisis rasio keuangan seperti Current Ratio, Return on 

Equity dan Debt to Equity Ratio, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area di mana mereka kurang berkinerja dan 
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mengambil langkah untuk meningkatkan kinerja keuangan 

mereka. 

b. Bagi Investor: 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi 

investor yang tertarik untuk berinvestasi di sub industri coal 

production. Dengan menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

di sub industri ini dan dampaknya terhadap harga saham, 

investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih 

terinformasi. 

c. Bagi Akademi: 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengetahuan akademis tentang hubungan antara kinerja 

keuangan dan harga saham pada perusahaan tambang sub 

industri coal production. Dengan menganalisis data dan 

menghasilkan temuan yang baru, penelitian ini dapat membantu 

mengembangkan teori dan konsep yang berkaitan dengan topik 

ini. Selain itu Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan 

ajar di perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

di bidang keuangan dan investasi.  

d. Bagi Penulis: 

Penelitian ini dapat membantu penulis untuk memperluas 

pengetahuannya tentang hubungan antara kinerja keuangan dan 

harga saham pada perusahaan tambang sub industri coal 

production. Selain itu, Penelitian ini dapat menunjukkan 

kemampuan penulis dalam melakukan analisis Pengaruh kinerja 
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keuangan terhadap harga saham perusahaan  dan dapat 

menjadi referensi bagi penulis dalam menulis karya ilmiah di 

masa depan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Signaling Theory  

Teori sinyal (signaling theory) dikemukakan pertama kali oleh 

Spence (1973) yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik 

informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang 

mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak 

penerima (investor). Teori sinyal menurut (Brigham & Houston, 2018), 

menjelaskan bagaimana manajemen melihat pertumbuhan 

perusahaan di masa depan, yang berdampak pada bagaimana 

investor akan memperlakukan perusahaan. Sinyal tersebut 

menunjukkan upaya manajemen untuk memenuhi keinginan pemilik. 

Investor dan pelaku bisnis menganggap informasi ini sangat penting 

saat mereka membuat keputusan investasi. Setelah perusahaan 

memberikan dan menerima informasi dari investor, mereka akan 

menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut untuk 

menentukan apakah itu merupakan sinyal positif atau negatif. Jika 

informasi tersebut bernilai positif, investor akan menanggapi dengan 

respons yang positif, yang berarti harga saham akan meningkat dan 

nilai perusahaan akan meningkat. Namun, jika informasi tersebut 

merupakan sinyal negatif, keinginan investor untuk berinvestasi 

selanjutnya akan berkurang. Investor sangat membutuhkan informasi 

yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu untuk membuat 
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keputusan investasi dan meningkatkan volume perdagangan saham. 

(Ahmad, 2023).  

2. Current Ratio (CR) 

Current Ratio merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan nilai saat ini. 

Bagian dari likuiditas jangka pendek adalah rasio lancar, yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 

jangka pendeknya dengan aset yang dimilikinya. Nilai ideal Current 

Ratio umumnya berkisar antara 1,5 hingga 2. Nilai Current Ratio yang 

lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup aset 

lancar untuk memenuhi kewajibannya. Nilai Current Ratio yang rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan mungkin kesulitan untuk memenuhi 

kewajibannya. Secara umum, Current Ratio yang tinggi diharapkan 

memiliki hubungan positif dengan harga saham. Hal ini karena investor 

lebih percaya terhadap perusahaan yang memiliki likuiditas jangka 

pendek yang baik. (Hidayat, 2022). 

Menurut (Hery, 2020), dari perhitungan rasio, perusahaan yang 

memiliki rasio lancar yang kecil mengindikasikan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki modal kerja (aset lancar) untuk membayar utang 

jangka pendek. Rasio yang tinggi belum tentu perusahaan tersebut 

baik. Rasio lancar yang tinggi dapat terjadi kurang efektif manajemen 

kas dan persediaannya.  

Menurut (Brigham & Houston, 2018) This ratio is calculated by 

dividing current assets by current liabilities. It indicates the extent to 
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which current liabilities are covered by those assets expected to be 

converted to cash in the near future.  

Teori tersebut menjelaskan bahwa Rasio ini dihitung dengan 

membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Ini menunjukkan 

sejauh mana kewajiban lancar ditanggung oleh aset yang diharapkan 

akan dikonversi menjadi uang tunai dalam waktu dekat.  

Berdasarkan teori para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio ini dihitung dengan membagi aset lancar dengan 

kewajiban lancar. Likuiditas yang lebih tinggi menunjukkan rasio lancar 

yang lebih tinggi, tetapi rasio lancar yang tinggi tidak selalu berarti 

perusahaan itu baik karena nilai lancar yang tinggi dapat 

menyebabkan manajemen kas persediaan yang kurang efektif. 

Menurut (Kasmir, 2019)  rumus untuk menghitung Current Ratio  

(CR) yaitu: 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

3. Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) merupakan salah satu rasio yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan. Rasio ini 

menghitung kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dengan mempertimbangkan modal saham yang 

dimilikinya. Nilai ROE ditentukan oleh seberapa besar perusahaan 

dapat menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri, yang akan 

menguntungkan para pemegang saham. Nilai ROE yang lebih tinggi 
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atau lebih rendah akan memengaruhi harga saham perusahaan (Aulia 

& Safri, 2023). 

Semakin  nilai ROE menjadi lebih tinggi maka menunjukkan 

kinerja yang baik, investor akan lebih tertarik untuk menanamkan 

modal di perusahaan tersebut. Ini karena dapat disimpulkan bahwa 

ROE yang tinggi menunjukkan harga saham yang tinggi, sedangkan 

ROE yang rendah menunjukkan harga saham yang rendah. 

Menurut (Naibaho, 2023) Return on Equity adalah rasio yang 

mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan, atau kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini mengukur 

seberapa efektif perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dengan 

modal sendiri, atau ekuitasnya. 

Irham Fahmi (2022) menyatakan bahwa rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri, rasio yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa suatu perusahaan menggunakan sumber daya 

yang dimilikinya untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 

Menurut (Brigham & Houston, 2018)  rasio yang paling 

signifikan adalah pengembalian atas ekuitas, yaitu laba bersih 

pemegang saham dibagi dengan ekuitas total pemegang saham. 

Dengan mempertimbangkan pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Return on Equity adalah cara untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

menggunakan ekuitasnya. 

Menurut (Kasmir, 2019)  rumus untuk menghitung Return on 

Equity  (ROE) adalah sebagai berikut: 
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𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

4. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur seberapa banyak utang yang digunakan 

oleh sebuah perusahaan untuk membiayai operasinya. Ini 

menjelaskan seberapa besar proporsi sumber pendanaan jangka 

pendek dan jangka panjang terhadap penilaian ekuitas perusahaan 

dan merupakan salah satu indikator penting dalam analisis keuangan 

yang membantu mengukur tingkat utang suatu perusahaan. 

Menurut (Kasmir, 2019) Debt to Equity Ratio (DER) berfungsi 

sebagai berikut:: 

1) Memeriksa setiap rupiah modal sendiri yang digunakan untuk 

jaminan hutang. 

2) Memberikan gambaran umum tentang kelayakan keuangan 

dan risiko perusahaan. 

Adapun Unsur-unsur Debt to equity ratio adalah utang dan 

ekuitas (Kasmir, 2019): 

1) Utang adalah kewajiban finansial perusahaan kepada pihak 

lain yang belum dipenuhi yang berasal dari dana atau modal 

kreditor. (Munawir, 2023). 

2) Ekuitas adalah hak yang dimiliki perusahaan. Adapun, 

Komponen modal yang terdiri dari: modal setor, agio saham, 

laba yang ditahan, cadangan laba, dan lainnya (Kasmir, 2019). 
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Semakin tinggi DER suatu perusahaan, semakin besar risiko 

keuangan yang dihadapinya. Ini karena perusahaan dengan DER yang 

tinggi memiliki lebih banyak utang yang harus dibayarkan, dan 

karenanya lebih rentan terhadap perubahan suku bunga dan 

ketidakmampuan membayar utang. Investor seringkali lebih berhati-

hati terhadap perusahaan dengan DER yang tinggi, yang dapat 

berdampak negatif pada harga saham. Menurut (Kasmir, 2019) rumus 

untuk menghitung Debt to equity ratio  (DER) yaitu: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

5. Harga Saham 

a. Pengertian Harga Saham 

Harga saham adalah harga yang terjadi di pasar pada saat 

tertentu dan ditentukan oleh pelaku pasar. Permintaan dan penawaran 

saham di pasar modal menentukan tinggi rendahnya harga saham 

(Rifa’i, 2020).  

Menurut (Aulia & Safri, 2023) Harga saham menunjukkan 

kinerja perusahaan; meskipun harga saham cenderung berubah 

dalam jangka pendek, perusahaan yang berkinerja baik akan memiliki 

harga saham yang terus meningkat dalam jangka panjang. 

Selanjutnya menurut (Brigham & Houston, 2018), Harga saham 

menentukan nilai pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan 

pemegang saham diterjemahkan dengan memaksimalkan harga 

saham perusahaan, harga saham pada waktu tertentu akan 



18 
 

 

bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima investor di masa 

depan.  

Selanjutnya menurut Umam dan Sutanto (2022), Harga saham 

saat didagangkan dan diinvestasikan adalah harga yang mengacu 

pada harga saham terkini yang ditransaksikan.  

Berdasarkan teori para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

harga saham adalah harga yang ditawarkan dalam pasar modal untuk 

menarik investor untuk menanamkan uang mereka dalam bentuk surat 

berharga, yaitu saham. 

b. Jenis-jenis Harga Saham 

Jenis-jenis harga saham dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : 

1) Harga nominal, yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai 

setiap lembar saham yang dikeluarkan, adalah harga yang 

tercantum dalam sertifikat saham. Besarnya harga nominal 

memberikan arti penting saham karena dividen minimal 

biasanya ditetapkan berdasarkan harga nominal.  

2) Harga perdana, merupakan harga pada waktu harga saham 

tersebut dicatat dibursa efek. Harga saham pada pasar 

perdana biasanya ditetapkan oleh emiten dan penjamin emisi. 

Dengan demikian, harga saham emiten akan dijual kepada 

masyarakat, yang biasanya menentukan harga perdana. 

3) Harga pasar, merupakan harga jual dari investor yang satu 

dengan investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham 

tersebut dicatat di bursa.  
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Menurut  Darmadji & Hendi Beberapa istilah terkait harga 

saham, antara lain: 

1) Previous price, menunjukkan harga pada penutupan hari 

sebelumnya.  

2) Open atau opening price, menunjukkan harga pertama kali 

pada saat pembukaan sesi I perdagangan.  

3) High atau highest price, menunjukkan harga tertinggi atas 

suatu saham yang terjadi sepanjang perdagangan pada hari 

tersebut  

4) Low atau lower price, menunjukkan harga terendah atau suatu 

saham yang terjadi sepanjang perdagangan pada hari tersebut.  

5) Last price, menunjukkan harga terakhir atas suatu saham.  

6) Change, menunjukkan selisih antara harga pembukaan 

dengan harga terakhir yang terjadi.  

7) Close atau closing price, menunjukkan harga penutupan suatu 

saham.  

c. Faktor yang mempengaruhi Harga Saham 

Terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi fluktuasi 

harga saham di pasar modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dari perusahaan maupun faktor 

internal perusahaan. (Brigham & Houston, 2018) menyatakan bahwa 

harga saham dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

a. Faktor internal 

1) Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan 

seperti pengiklanan, rincian kontrak, 
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2) Perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi, 

laporan keamanan, dan laporan penjualan. 

3) Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang 

berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

4) Pengumuman badan direksi manajemen (management board 

of director announcements) seperti perubahan dan pergantian 

direktur, manajemen serta struktur organisasi. 

5) Pengumuman pengambilalihan diverifikasi seperti laporan 

merger investasi, investasi ekuitas, laporan take over oleh 

pengakuisisi dan diakuisisi, laporan investasi dan lainnya. 

6) Pengumuman investasi seperti melakukan ekspansi pabrik 

pengembangan riset dan  penutupan usaha lainnya. 

7) Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), 

seperti perundingan   baru, kontrak baru, pemogokan dan  

lainnya. 

8) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti laba 

sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal 

earning per share(EPS), dividend per share (DPS), price 

earning ratio,net profit margin, return on assets (ROA) serta 

lain-lain. 

b. Faktor eksternal 

1) Pengumuman dari pemerintah yaitu perubahan suku bunga 

tabungan dan deposito kurs valuta asing, inflasi, dan    regulasi-

regulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
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2) Pengumuman hukum yaitu tuntutan terhadap perusahaan atau 

terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap 

manajernya. 

3) Pengumuman industri sekuritas, yaitu laporan pertemuan 

tahunan insider trading, volume atau harga saham 

perdagangan pembatasan atau penundaan trading. 

d. Pengukuran Harga Saham 

Pengukuran Harga Saham Salah satu pengukuran harga 

saham dapat dilihat dari harga penutupannya (closing price). “Harga 

saham ditunjukkan pada harga penutup nya (closing price)” (Rifa’i, 

2020). Jadi pengukuran harga saham adalah harga pada saat 

penutupan (closing price). 

B. Tinjauan Empiris 

Peneliti mengumpulkan hasil penelitian sebelumnya untuk 

digunakan sebagai referensi dan perbandingan dengan penelitian ini. Hasil 

penelitian tersebut meliputi: 

Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu 

No 

Nama 
Peneliti dan 

Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel Analisis Hasil Penelitian 

1. (Simorangkir, 
2019) 

Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Terhadap 
Return 
Saham 
Perusahaa
n 
Pertamban
gan 

Variabel 
Independ
ent:  
X1: ROA 
(Return 
on 
Assets), 
X2: ROE 
(Return 
on 

analisis 
regresi 
linier 
berganda. 

Hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa 
ROA, ROE, dan NPM 
berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. 
ROA berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap return saham, 
sedangkan ROE dan 
NPM berpengaruh 
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Equity), 
X3: NPM 
(Net Profit 
Margin), 
 
Variabel 
Depende
n: 
Y: Return 
Saham 

positif dan signifikan 
terhadap return saham 
perusahaan mining. 

2.  (Lestari & 
Suryantini, 
2019) 

Pengaruh 
CR, DER, 
ROA, Dan 
PER 
Terhadap 
Harga 
Saham 
Pada 
Perusahaa
n Farmasi 
Di Bei 

Variabel 
Independ
ent:  
X1: CR 
X2: DER 
X3: ROA 
X4: PER 
 
Variabel 
Depende
n: 
Y: Harga 
Saham 

analisis 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa 
tidak adanya pengaruh 
yang signifikan terhadap 
harga saham apabila 
menggunakan CR, 
DER, ROA dan PER. 
Sebaliknya, PER 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham 
perusahaan farmasi 
periode tahun 2014—
2016 

3. (Andhani, 
2019) 

Pengaruh 
Debt To 
Total Asset 
Ratio 
(DAR) dan 
Debt To 
Equity 
Ratio 
(DER) 
Terhadap 
Net Profit 
Margin 
(NPM) 
Serta 
dampaknya 
terhadap 
Harga 
Saham 
pada 
Perusahaa
n Elektronik 
di Bursa 
Efek Tokyo 
tahun 2007-
2016 

Variabel 
Independ
ent:  
X1: DAR 
X2: DER 
X3: NPM 
 
Variabel 
Depende
n: 
Y: Harga 
Saham 

analisis 
deskriptif 
asosiatif 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa (1) 
pengaruh Debt To Total 
Asset Ratio (DAR) 
terhadap Net Profit 
Margin (NPM) tidak 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan, (2) 
pengaruh Debt To 
Equity Ratio (DER) 
terhadap Net Profit 
Margin (NPM) tidak 
berpengaruh negatif dan 
signifikan, (3) pengaruh 
Debt To Total Asset 
Ratio (DAR) Dan Debt 
To Equity Ratio (DER) 
Terhadap Net Profit 
Margin (NPM) secara 
simultan dengan prob 
0.102514 dan F-Statistic 
2.332093 tidak 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan (4) 
pengaruh Net Profit 
Margin (NPM) terhadap 
Harga Saham 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan. 

4. (Rahmadewi 
& Abundanti, 
2018) 

Pengaruh 
EPS, PER, 
CR dan 

Variabel 
Independ
ent:  

Analisis 
regresi 

Berdasarkan penelitian 
tersebut menunjukkan 
bahwa EPS, PER, CR 
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ROE 
Terhadap 
Harga 
Saham Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

X1: EPS, 
X2: PER, 
X3: CR 
X4: ROE 
 
Variabel 
Depende
n: 
Y: Harga 
Saham 

linier 
berganda 

dan ROE secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham 

5. (Agustin, 
2023) 

Pengaruh 
ROA , ROE 
, NPM dan 
DER 
Terhadap 
Harga 
Saham 
Perusahaa
n Sektor 
Tekstil dan 
Garmen 
yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 
2017-2021 

Variabel 
Independ
ent:  
X1: ROA 
X2: ROE 
X3: NPM 
X4: DER 
 
Variabel 
Depende
n: 
Y: Harga 
Saham 

analisis 
regresi 
data 
panel 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa 
secara parsial return on 
asset berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga 
saham sedangkan 
return on equity, net 
profit margin, dan debt 
to equity ratio tidak 
berpengaruh 
signifikan. Hasil 
penelitian ini secara 
simultan menunjukkan 
bahwa return on asset, 
return on 
equity, net profit margin, 
dan debt to equity ratio 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
harga 
saham. 

6. (Wijaya, 
2022) 

Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Terhadap 
Harga 
Saham 
Pada 
Perusahaa
n 
Manufaktur 
Bursa Efek 
Indonesia 
Tahun 
2016-2020 

Variabel 
Independ
ent:  
X1: EPS 
X2: DPR 
X3: PER 
X4: DER 
X5: TATO 
 
Variabel 
Depende
n: 
Y: Harga 
Saham 

regresi 
linier 
berganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel 
earnings per share, dan 
dividen payout ratio 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
harga saham. 
Sedangkan price 
earnings ratio, debt to 
equity ratio, dan total 
asset turnover ratio 
tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. 
Secara simultan 
earnings per share, 
price earnings ratio, 
debt to equity, total 
asset turnover ratio, dan 
dividen payout ratio 
berpengaruh terhadap 
harga saham. 
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7. (Ustman, 
2021) 

Pengaruh 
Earning Per 
Share (Eps) 
Dan Price 
Earning 
Ratio(Per) 
Terhadap 
Harga 
Saham 
Perusahaa
n Yang 
Terdaftar Di 
BEI 

Variabel 
Independ
ent:  
X1: EPS 
X2: PER 
 
Variabel 
Depende
n: 
Y: Harga 
Saham 

analisis 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan earnings 
per share, dan price 
earnings ratio, 
mempunyai pengaruh 
terhadap harga saham.  

8. (Yulianti, 
2020) 

Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaa
n Terhadap 
Harga 
Saham 
pada 
Perusahaa
n Tambang 
yang 
Terdaftar di 
Indek 
Saham 
Syariah 
Indonesia 
(ISSI) 
Periode 
2015-2018 

Variabel 
Independ
ent:  
X1: CR  
X2: NPM  
X3: GPM 
X4 : PBV 
X5: DAR  
 
Variabel 
Depende
n: 
Y: Harga 
Saham. 

analisis 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel 
NPM dan PBV 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
harga saham, 
sedangkan CR, GPM, 
dan DAR tidak 
berpengaruh terhadap 
terhadap harga saham. 
Secara simultan CR, 
NPM, GPM, PBV, dan 
DAR berpengaruh 
terhadap harga saham. 
Hasil uji Adjusted R2 
menunjukkan jika 
variabel CR, NPM, 
GPM, PBV, dan DAR 
berpengaruh sebesar 
65,7% terhadap harga 
saham perusahaan 
pertambangan yang 
terdaftar di Indeks 
Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) periode 
2015-2018 

9. (Garendy, 
2023) 

Pengaruh 
Kinerja 
Perusahaa
n, Struktur 
Modal, 
Likuiditas 
dan 
Profitabilita
s Terhadap 
Harga 
Saham 
(Studi 
Empiris 
pada 
Perusahaa

Variabel 
Independ
ent:  
X1: 
Kinerja 
Perusaha
an, 
X2: 
Sruktur 
Modal, 
X3: 
Likuiditas 
X4: 
Profitabilit
as  

analisis 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil Penelitian 
menunjukkan kinerja 
perusahaan 
berpengaruh positif 
namun tidak signifikan 
terhadap harga saham, 
struktur modal 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
harga saham, likuiditas 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
harga saham, dan 
profitabilitas 
berpengaruh positif dan 
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n Tambang 
yang 
Terdaftar di 
BEI Tahun 
2016-2019) 

 
Variabel 
Depende
n: 
Y: Harga 
Saham  

signifikan terhadap 
harga saham 
perusahaan 
pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 

10. (Milzam, 
2020) 

Pengaruh 
Corporate 
Social 
Responsibil
ity 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Dalam 
Meningkatk
an Return 
Saham di 
Perusahaa
n Tambang 
Indonesia 

Variabel 
Independ
ent:  
X1: 
Corporate 
Social 
Responsi
bility 
 
Variabel 
Depende
n: 
Y1: 
Kinerja 
Keuangan 
Y2: return 
saham 

teknik 
analisis 
menggun
akan data 
panel 
dengan 
software 
Eviews 

laporan tahunan 
perusahaan yang 
memuat kegiatan CSR 
menunjukkan bahwa 
koefisien CSR 
terhadap ROA sebesar 
0.209 dan koefisien 
ROA terhadap return 
saham sebesar 4.386, 
sehingga koefisien 
pengaruh tidak 
langsung CSR terhadap 
return saham adalah 
0.917 lebih besar dari 
pengaruh langsung 
CSR terhadap return 
saham dengan koefisien 
-0.310. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil 
uji hipotesis H0 ditolak 
dan H5 diterima, artinya 
CSR 
berpengaruh signifikan 
terhadap return saham 
melalui kinerja 
keuangan ROA 

 

C. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada penelitian ini menggambarkan skema 

hubungan variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 
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(dependent variable), dimana yang menjadi variabel bebas adalah Current 

Ratio (CR) (X1), Return on Equity (ROE) (X2) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) (X3) sedangkan variabel terikat adalah Harga Saham (Y). 

D. Hipotesis 

1. Current Ratio (CR)  

Current Ratio adalah alat yang digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan mereka dan menentukan seberapa baik 

mereka dapat memenuhi kewajiban jangka pendek. Hubungan antara 

teori sinyal dan current ratio adalah bahwa current ratio yang tinggi 

dapat menjadi sinyal baik bagi investor, menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendeknya, dan 

dapat mempengaruhi keputusan investasi. Sehingga, teori sinyal 

dapat memengaruhi persepsi investor terhadap kinerja perusahaan 

berdasarkan current ratio yang dilaporkan. Menurut penjelasan yang 

telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Oktianto, 2017), yang 

menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Serta penelitian yang dilakukan  (Wayan, 2021) yang 

menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham, Berdasarkan deskripsi tersebut, 

maka hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:  

H1: Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan pertambangan sub industri coal production. 
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2. Return on Equity (ROE)  

Salah satu cara untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan 

adalah dengan melihat seberapa baik perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan dengan mempertimbangkan modal saham 

yang dimilikinya. Rasio ini dikenal sebagai Return on Equity (ROE). 

Perusahaan yang memiliki ROE tinggi dapat menggunakan ROE 

tersebut sebagai sinyal positif kepada investor. ROE yang tinggi dapat 

diartikan sebagai indikasi bahwa perusahaan mampu menghasilkan 

laba yang tinggi relatif terhadap ekuitasnya. Investor dapat 

memandang ROE tinggi sebagai tanda bahwa perusahaan tersebut 

berkinerja baik, dan hal ini dapat menciptakan ekspektasi positif terkait 

dengan kinerja dan pertumbuhan masa depan. Hasil penelitian yang 

dilakukan  (Wayan, 2021) dan (Utomo, 2019) menyatakan bahwa ROE 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan deskripsi 

tersebut, maka hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah: 

H2: Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham perusahaan pertambangan sub industri coal 

production. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menerangkan 

pembiayaan dana pada perusahaan yang dibayar menggunakan 

hutang, yang dimana akan memberi dampak terhadap harga saham. 

Menurut (Kasmir, 2019) Debt to Equity Ratio digunakan untuk 

mengukur atau menilai utang dengan ekuitas, rasio utang ke ekuitas 

memiliki manfaat untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 
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dijadikan jaminan utang. Dalam konteks teori sinyal, perusahaan 

menggunakan struktur modal, termasuk DER, sebagai sinyal kepada 

pasar. Perusahaan yang memilih struktur modal dengan bijak dan 

memberikan sinyal positif dapat menarik investor yang mencari 

investasi yang lebih aman atau stabil. Ini dapat menciptakan 

permintaan yang lebih besar terhadap saham perusahaan dan, 

sebagai hasilnya, mempengaruhi harga saham. Penjelasan yang telah 

dikemukakan dapat diartikan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Syafitri & Tamba, 2017), yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka 

hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah: 

H3: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham perusahaan pertambangan sub industri coal 

production. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian menggunakan 

angka dan statistik dalam pengumpulan serta analisis data yang dapat 

diukur (Qomusuddin & Romlah, 2021). Kemudian penelitian kuantitatif 

tersebut dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian 

eksplanatori atau penelitian penjelasan. Penelitian explanatory 

(explanatory research) adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang ditentukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian terdapat pada Bursa Efek 

Indonesia yang diakses melalui website www.idx.co.id. Adapun waktu 

penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 2 bulan dimulai dari 

bulan november 2023 sampai dengan bulan januari 2024. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu data yang 

diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari www.idx.co.id berupa laporan keuangan tahun 2020-2022 

perusahaan pertambangan sub industri coal production. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut (Suryani & Hendryadi, 2020) populasi adalah 

sekelompok orang, kejadian atau benda yang memiliki karakteristik 

tertentu dan dijadikan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Perusahaan pertambangan sebanyak 34 perusahaan sub 

industri coal production, berikut daftar Perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022 sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Daftar Perusahaan Pertambangan Sub Industri Coal 

Production Yang Terdaftar di BEI 2020-2022 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 

2 AIMS Akbar Indo Makmur  Stimec Tbk 

3 ARII Atlas Resources Tbk 

4 BOSS Borneo Olah Sarana  Sukses Tbk 

5 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 

6 BUMI Bumi Resources Tbk 

7 BYAN Bayan Resources Tbk 

8 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 

9 GEMS Golden Energy Mines  Tbk 

10 GTBO Garda Tujuh Buana  Tbk 

11 HRUM Harum Energy Tbk 

12 INDY Indika Energy Tbk 

13 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

14 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 

15 MBAP Mitrabara Adiperdana  Tbk 

16 PTBA Bukit Asam Tbk 

17 SMMT Golden Eagle Energy  Tbk 

18 TOBA TBS Energi Utama  Tbk 

19 TRAM Trada Alam Mineral  Tbk 

20 BBRM Pelayaran Nasional  Bina Buana Raya Tbk 

21 BESS Batulicin Nusantara  Maritim Tbk 

22 CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk 

23 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 
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24 DWGL Dwi Guna Laksana  Tbk 

25 FIRE Alfa Energi Investama  Tbk 

26 MBSS Mitrabahtera Segara  Sejati Tbk 

27 PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk 

28 PTIS Indo Straits Tbk 

29 RIGS Rig Tenders Indonesia  Tbk 

30 SGER Sumber Global Energy  Tbk 

31 TCPI Transcoal Pacific Tbk 

32 TEBE Dana Brata Luhur Tbk 

33 TPMA Trans Power Marine  Tbk 

34 COAL Black Diamond Resources Tbk 

Sumber: Data Diperoleh Dari www.idx.co.id 

b. Sampel 

Sampel merupakan suatu bagian dari keseluruhan serta 

karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik penentuan 

dengan pertimbangan tertentu (purposive sampling). Alasan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu memungkinkan peneliti 

untuk memilih sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian dengan 

lebih akurat dan efisien. Hal ini karena sampel dipilih berdasarkan 

kualitas yang sesuai dengan kriteria penelitian. Selain itu, dengan 

menggunakan Teknik purposive sampling dapat menghasilkan margin 

of error yang rendah karena sampel dipilih berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Adapun kriteria Perusahaan yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah :  

1. Perusahaan pertambangan sub industri coal production yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

2. Perusahaan pertambangan sub industri coal production yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan secara rutin tiap tahun selama 

periode 2020-2022. 

http://www.idx.co.id/
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Dari beberapa kriteria diatas, dapat diketahui bahwa jumlah 

sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 2 Penentuan Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan pertambangan sub industri coal production 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2022 

34 

2. Perusahaan pertambangan sub industri coal production 

yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara 

rutin tiap tahun selama periode 2020-2022 

(4) 

 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

dan telah memenuhi kriteria 
30 

 Total data periode 2020-2022 (30x3) 90 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

Tabel 3. 3 Daftar Perusahaan Yang Dijadikan Sebagai Sampel 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 

2 AIMS Akbar Indo Makmur  Stimec Tbk 

3 ARII Atlas Resources Tbk 

4 BOSS Borneo Olah Sarana  Sukses Tbk 

5 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 

6 BUMI Bumi Resources Tbk 

7 BYAN Bayan Resources Tbk 

8 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 

9 GEMS Golden Energy Mines  Tbk 

10 GTBO Garda Tujuh Buana  Tbk 

11 HRUM Harum Energy Tbk 

12 INDY Indika Energy Tbk 

13 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

14 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 

15 MBAP Mitrabara Adiperdana  Tbk 

16 PTBA Bukit Asam Tbk 
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17 SMMT Golden Eagle Energy  Tbk 

18 TOBA TBS Energi Utama  Tbk 

19 BBRM Pelayaran Nasional  Bina Buana Raya Tbk 

20 BESS Batulicin Nusantara  Maritim Tbk 

21 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 

22 DWGL Dwi Guna Laksana  Tbk 

23 FIRE Alfa Energi Investama  Tbk 

24 MBSS Mitrabahtera Segara  Sejati Tbk 

25 PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk 

26 PTIS Indo Straits Tbk 

27 SGER Sumber Global Energy  Tbk 

28 TCPI Transcoal Pacific Tbk 

29 TEBE Dana Brata Luhur Tbk 

30 TPMA Trans Power Marine  Tbk 

Sumber: Data Diperoleh Dari www.idx.co.id 

E. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

studi dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data keuangan berupa harga 

saham dan laporan keuangan perusahaan pertambangan sub industri coal 

production dari tahun 2020-2022 melalui akses yang dilakukan pada 

website www.idx.co.id.  

F. Definisi operasional variabel 

Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai sifat dari objek. 

individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan 

lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari 

informasinya serta ditarik kesimpulannya (Nikmatur, 2017). Berdasarkan 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain dalam penelitian ini, 

yaitu terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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a. Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya variabel 

lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah CR, ROE dan DER. 

b. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah Harga Saham. 

Tabel 3. 4 Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Current 
Ratio 
(CR)  

(X1) 

Current Ratio 
Merupakan rasio 
untuk mengukur 
keampuan 
Perusahaan dalam 
membayar 
kewajiban jangka 
pendek atau utang 
yang segera jatuh 
tempo.(Kasmir, 
2019) 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Rasio 

Return 
on Equity 
(ROE) 

(X2) 

Return on Equity 
rasio yang 
digunakan untuk 
mengukur laba 
bersih sesudah 
pajak dengan modal 
sendiri.(Kasmir, 
2019) 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Debt to 
Equity 
Ratio 
(DER) 

(X3) 

Debt to Equity Ratio 
digunakan untuk 
menilai hutang 
dengan ekuitas. 
Dengan 
membandingkan 
seluruh hutang 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 



35 
 

 

termasuk hutang 
lancar dengan 
seluruh ekuitas 
(Kasmir, 2019) 

Harga 
Saham  

(Y) 

harga yang 
bersedia 
dikeluarkan untuk 
memperoleh 
saham, dimana 
harga saham dapat 
berubah naik atau 
turun pada waktu 
tertentu yang 
disebabkan oleh 
permintaan dan 
penawaran antara 
pembeli dengan 
penjual saham 
(Kasmir, 2019) 

Harga Closing Price  

  

G. Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan analisis regresi 

linier partial (Partial Least Square/PLS). Beberapa hipotesis akan dianalisis 

memakai software SmartPLS versi 4.0.9.9 untuk menguji korelasi antar 

variabel. PLS merupakan model   persamaan Structural  Equation Modeling 

(SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut (Ghozali, 2018), PLS 

merupakan pendekatan cara lain yang bergeser basisnya yaitu dari 

pendekatan SEM yang berbasis kovarian menjadi SEM yang berbasis 

varian. 

SEM dengan basis kovarian biasanya menguji teori sedangkan PLS 

sifatnya lebih predictive model. PLS adalah metode analisis yang powerfull 

(Ghozali, 2018), sebab tidak berdasarkan pada banyak perkiraan. 

Contohnya, data wajib terdistribusi secara normal, sampel tidak diharuskan 
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besar. Selain bisa digunakan untuk konfirmasi teori, PLS juga bisa 

dipergunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya korelasi antar variabel 

laten. PLS bisa sekaligus menganalisis konstruk yang dibuat 

menggunakan indikator reflektif serta formatif. 

Beberapa keunggulan dari teknik analisis PLS menurut Jogiyanto 

dan Abdillah (2009) yaitu : 

a. Dapat memodelkan banyak variabel dependen serta independen 

(model lebih  kompleks) 

b. Dapat mengolah permasalahan multikolinearitas antar variabel 

independen 

c. Hasil akan tetap kokoh walaupun ada data yang tidak normal 

d. Menghasilkan variabel laten independen secara langsung dengan 

basis cross-product serta melibatkan variabel laten dependen 

sebagai kekuatan prediksi 

e. Bisa digunakan pada sampel yang kecil (dibawah 100) 

f. Tidak mewajibkan data harus terdistribusi secara normal 

Pemakaian PLS pada penelitian ini digunakan untuk menguji serta 

mengukur pengaruh dari variabel Current Ratio, Return On Equity, dan 

Debt to Equity Ratio, Terhadap Harga Saham. 

Analisis PLS terdiri dari dua model yaitu : 

1. Outer Model (model pengukuran) 

- Uji validitas 

- Uji reliabilitas 

2. Inner Model (model struktural) 

- Uji R Square 
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- Uji Q Square  

- Uji kecocokan model (model fit) 

- Uji hipotesis, dan lain – lain  

1. Outer Model (Model Pengukuran) 

Outer model mendefinisikan bagaimana masing – masing blok 

indikator berhubungan dengan variabel latennya. Model ini 

menspesifikasi hubungan setiap variabel laten dengan masing – masing 

indikatornya atau outer model mendefinisikan hubungan masing– 

masing indikator dengan variabel latennya. Pengujian dalam outer 

model yaitu : 

1. Uji Validitas 

Uji validitas terdiri dari atas validitas konvergen serta 

validitas diskriminan. Validitas konvergen dapat diuji dengan 

melihat niali loading factor serta nilai dari Average Variance 

Extracted (AVE). Pengukuran ini dapat dikategorikan kedalam 

validitas konvergen jika nilai loading factor > 0,7 dan nilai AVE 

> 0,5 (Ghozali, 2018). Sedangkan validitas diskriminan dapat 

ditentukan dengan parameter cross loading pada setiap 

variabel. Pengukuran ini bisa dikategorikan kedalam validitas 

diskriminan jika mempunyai nilai cross loading > 0,7 

(Jogiyanto,2011). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabiltas bisa dilihat melalui nilai cronbach’s alpha 

dimana nilainya  harus > 0,6 Serta nilai composite realibility 

harus > 0,7 (Jogiyanto,2011). Nilai  dari composite realibility 
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menunjukkan nilai reliabilitas yang sesungguhnya dalam 

suatu variabel dan cronbach’s alpha menunjukkan nilai 

reliabilitas terendah dalam suatu variabel. 

2. Inner Model (Model Struktural) 

Pengujian pada inner model atau model struktural ini dapat 

dilakukan     untuk menguji hubungan setiap konstruk laten. Inner model 

terdiri atas structural model, substantive theory dan inner relation yang 

menggambarkan sebuah hubungan antar variabel laten berdasarkan 

pada substantive theory. Inner model dapat diuji dengan melihat nilai 

dari R-Square, dan path coefficient untuk memperoleh informasi berapa 

besar variabel laten dependen dapat dipengaruhi oleh variabel laten 

independen dan uji signifikansi untuk menguji dari nilai signifikansi suatu 

hubungan atau pengaruh antar variabel (Ghozali, 2018). 

1) Uji inner model R-Square Test 

Nilai R-Square (koefisien determinasi) menunjukkan suatu 

keragaman dari konstruk endogen yang dapat dijelaskan oleh 

konstruk–konstruk eksogen dengan serentak. R-Square 

digunakan untuk mengukur nilai variabilitas perubahan variabel 

independen terhadap variabel dependennya. Parameter ini 

digunakan dalam mengukur kelayakan model prediksi dengan 

rentang antara 0 sampai dengan 1. Semakin tinggi nilai dari R-

Square maka semakin besar pengaruh variabel laten eksogen 

terhadap variabel laten endogennya. Nilai R- Square bisa 

mendeteksi adanya pengaruh langsung dari variabel eksogen 

tertentu terhadap variabel endogen. Perubahan dari nilai R-
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Square (R2) dapat digunakan dalam menilai pengaruh variabel 

independen tertentu pada variabel laten dependen secara 

substantive (Ghozali, 2018). 

2) Q - Square 

Q-square adalah salah satu ukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi relevansi prediksi model. Q-square menunjukkan 

seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga 

estimasi. Nilai Q-square yang lebih besar dari 0 menunjukkan 

bahwa model mempunyai nilai prediktif yang baik. Untuk 

memastikan bahwa model memiliki nilai prediktif yang baik, nilai 

Q-square sebaiknya di atas 0.  

3) Model Fit 

Model fit dalam SmartPLS mengacu pada sejauh mana 

model yang dibangun sesuai dengan data yang diamati. Beberapa 

kriteria model fit dalam SmartPLS meliputi nilai 

SMSR(Standardized Root Mean Square Residual) yang 

sebaiknya kurang dari 0.05, dan NFI (Normed Fit Index) yang 

sebaiknya lebih besar dari 0.9.  

F. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrapping. Uji hipotesis 

termasuk ke dalam Structural Model dan menujukkan hubungan yang 

telah dihipotesiskan dengan praktik simulasi. Uji boostrapping ini juga 

bertujuan untuk mengetahui arah hubungan dan signifikansi hubungan 

setiap variabel latennya. Adapun kriterianya yaitu 
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- 𝑝 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 Artinya berpengaruh signifikan (Hipotesis diterima) 

- 𝑝 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 Artinya tidak berpengaruh signifikan (Hipotesis 

ditolak) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan objek perusahaan pertambangan sub 

industri coal production yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022. Dalam pengambilan sampel pada 

perusahaan tersebut menggunakan tehnik purposive sampling. Adapun 

kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 

di bawah ini: 

Tabel 4. 1 Tabel kriteria pengambilan sampel 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan pertambangan sub industri coal production 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2022 

34 

2. Perusahaan pertambangan sub industri coal production 

yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara 

rutin tiap tahun selama periode 2020-2022 

(4) 

 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

dan telah memenuhi kriteria 
30 

 Total data periode 2020-2022 (30x3) 90 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2023 

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

Pengolahan data analisis dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik analisis PLS dengan menggunakan software data analisis SmartPLS 

versi 4.0.9.9. Keunggulan memakai teknik analisis data ini yaitu : 
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1. Dapat membuat banyak model variabel dependen dan independen 

(model lebih kompleks) 

2. Dapat mengolah permasalahan multikolinearitas antar variabel 

independent 

3. Jika terdapat data yang tidak normal maka hasil akan tetap kokoh 

4. Menghasilkan variabel laten independen secara langsung berbasis 

cross-product dengan melibatkan variabel laten dependen sebagai 

kekuatan prediksi 

5. Bisa digunakan dalam sampel yang kecil (dibawah 100) 

6. Tidak mewajibkan data harus terdistribusi normal 

Peneliti menggunakan teknik analisis PLS ini karena beberapa 

unggulan yang disebutkan diatas, seperti data yang digunakan penelitian tidak 

wajib terdistribusi normal dengan hasil yang tetap kokoh. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (Ghozali, 2018), Statistik Deskriptif bertujuan 

memberikan gambaran secara umum dari data penelitian yaitu berupa 

nilai minimal, nilai maksimal, mean dan standar deviasi. Statistik deskriptif 

variabel dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Scale min Scale max Mean 
Standard 
deviation 

CR 90 0,210 10,070 1,829 1,563 

ROE 90 -2,560 2,120 0,156 0,540 

DER 90 -18,750 24,850 1,055 4,356 

Harga Saham 90 50,000 49000,000 4081,222 8773,437 

Sumber: Hasil olah data sekunder SmartPLS4 2023 
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Untuk variabel Current Ratio (CR), data validnya sebanyak 90 

dengan nilai minimal =0,210; nilai maksimal =10,070; Rata- ratanya = 

1,829 dengan standar deviasi =1,563. Diketahui jika rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan standar deviasinya, artinya variable Current Ratio (CR) 

memiliki variabilitas yang rendah. 

Untuk variabel Return on equity (ROE)  , data validnya sebanyak 

90  dengan nilai minimal =-2,560; nilai maksimal =2,120; Rata- ratanya = 

0,156 dengan standar deviasi =0,540. Diketahui jika rata-rata lebih rendah 

dibandingkan standar deviasinya, artinya variabel likuiditas memiliki 

variabilitas yang tinggi. 

Untuk variabel Debt to equity ratio (DER)  , data validnya sebanyak 

90  dengan nilai minimal =-18,750; nilai maksimal =24,850; Rata- ratanya 

= 1,055 dengan standar deviasi = 4,356. Diketahui jika rata-rata lebih 

rendah dibandingkan standar deviasinya, artinya variabel likuiditas 

memiliki variabilitas yang tinggi. 

Untuk variabel Harga Saham, data validnya sebanyak 90 dengan 

nilai minimal =50.000; nilai maksimal =49000,000; Rata- ratanya = 

4081,222 dengan standar deviasi =8773,437. Diketahui jika rata-rata 

lebih rendah dibandingkan standar deviasinya, artinya variabel harga 

saham memiliki variabilitas yang tinggi.  

2. Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

A. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas merupakan salah satu langkah dalam penelitian 

yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana indikator dalam 

sebuah model pengukuran merefleksikan konstruk yang diukur. Ada 
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dua jenis validitas dalam PLS SEM, yaitu validitas konvergen dan 

validitas diskriminan 

1) Validitas konvergen (Convergent Validity) 

Berdasarkan pengujian validitas konvergen, tujuan utama 

adalah untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara 

indikator dengan konstruk yang diukur. Validitas konvergen 

dapat dilakukan dengan menguji nilai loading factor atau outer 

loading, yang menunjukkan korelasi antara indikator dengan 

konstruknya. Indikator dengan nilai loading yang rendah 

menunjukkan bahwa indikator tersebut tidak bekerja dengan baik 

dalam merefleksikan konstruk yang diukur. Untuk memastikan 

validitas konvergen, nilai outer loading sebaiknya lebih besar dari 

0.7 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Validitas Outer Loading 
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Tabel 4. 3 Outer Loading 

 CR DER Harga_Saham ROE 

CR 1,000       

DER   1,000     

Harga_Saham     1,000   

ROE       1,000 
Sumber: Hasil olah data sekunder SmartPLS4 2023 

Dalam gambar dan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

Convergent validity terpenuhi, karena nilai yang dihasilkan 

sebesar 1.000 lebih besar dari 0.7. 

2) Validitas diskriminan (Discriminant Validity) 

Validitas diskriminan bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

suatu variabel atau indikator dapat membedakan antara dua 

konstruk atau kategori yang berbeda. Pemeriksaan terhadap 

discriminant validity, yaitu diuji dengan average variance 

extracted (AVE). Nilai AVE wajib diatas 0,5.  

Tabel 4. 4 Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

 Average Variance Extracted (AVE) 

CR 1.000 

DER 1.000 

Harga Saham 1.000 

ROE 1.000 

Sumber: Hasil olah data sekunder SmartPLS4 2023 

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil average variance 

extracted (AVE) sebesar 1.000 > dari 0.5 hal ini berarti data tersebut 

memenuhi syarat validitas berdasarkan AVE.  
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B. Hasil Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dalam dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode-metode seperti Composite Reliability dan Croanbach 

Alpha. Untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator 

refleksif, Anda dapat menggunakan Composite Reliability, di mana 

nilai Composite Reliability sebaiknya lebih besar dari 0.7. Selain itu, 

Anda juga dapat menggunakan Croanbach Alpha, di mana nilai 

Croanbach Alpha sebaiknya bernilai >0.7 untuk menunjukkan 

reliabilitas yang baik. Uji reliabilitas penting untuk memastikan 

akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur 

konstruk. 

Tabel 4. 5 pengujian reabilitas berdasarkan composite reliability 
(CR) dan Cronbach’s Alpha (CA) 

 Cronbach's Alpha 

(CA) 

Composite 

Reliability (CR) 

CR 1.000 1.000 

DER 1.000 1.000 

Harga Saham 1.000 1.000 

ROE 1.000 1.000 

Sumber: Hasil olah data sekunder SmartPLS4 2023 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa seluruh nilai composite 

reliability (CR) diatas 0,7 dan nilai  Cronbach’s Alpha (CA) diatas 

0.7 berarti memenuhi syarat reabilitas. 

3. Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Uji model struktural atau inner model digunakan untuk melihat 

adanya pengaruh antar variabel. Uji model struktural atau inner model 
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dapat dilakukan dengan menggunakan Bootstrapping. Hasil uji 

Bootstrapping adalah : 

 

Gambar 4. 2 Uji Bootstrapping 

 

1) R - Square 

Uji model struktural dengan melihat nilai R-Square. 

Berdasarkan hasil olah data melalui software SmartPLS, maka 

peneliti dapat menampilkan hasil nilai R-Square adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 6 Nilai R-Square 

 R-square 

Harga Saham 0.057 

Sumber: Hasil olah data sekunder SmartPLS4 2023 

Nilai R Square pada variabel harga saham sebesar 0,057. 

Artinya, Harga Saham dapat dipengaruhi sebesar 5,7% oleh variabel 

Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Debt to equity ratio 
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(DER) sedangkan selisihnya sebesar 94,3% adalah pengaruh dari 

variabel lain yang tidak dijelaskan didalam penelitian. Hasil ini bisa 

dinyatakan bahwa model lemah.  

2) Q - Square 

Q-square adalah salah satu ukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi relevansi prediksi model. Q-square menunjukkan 

seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga 

estimasi. Nilai Q-square yang lebih besar dari 0 menunjukkan bahwa 

model mempunyai nilai prediktif yang baik. Untuk memastikan bahwa 

model memiliki nilai prediktif yang baik, nilai Q-square sebaiknya di 

atas 0.  

Tabel 4. 7 Tabel Q-Square 

 Q²predict 

Harga_Saham 0.022 

Sumber: Hasil olah data sekunder SmartPLS4 2023 

Nilai Q-Square untuk harga saham (Y) adalah 0,022. Oleh 

karena Q-Square = 0,022 > 0, maka disimpulkan CR, ROE, DER 

memiliki relevansi prediksi untuk harga saham. 

3) Model Fit 

Model fit dalam SmartPLS mengacu pada sejauh mana model 

yang dibangun sesuai dengan data yang diamati. Beberapa kriteria 

model fit dalam SmartPLS meliputi nilai SMSR(Standardized Root 

Mean Square Residual) yang sebaiknya kurang dari 0.05, dan NFI 

(Normed Fit Index) yang sebaiknya lebih besar dari 0.9.  
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Tabel 4. 8 Tabel Model Fit 

 

Saturated 
model 

Estimated 
model 

SRMR 0,000 0,000 

d_ULS 0,000 0,000 

d_G 0,000 0,000 

Chi-square 0,000 0,000 

NFI 1,000 1,000 

Sumber: Hasil olah data sekunder SmartPLS4 2023 

Dari table diatas dapat dilihat bahwa SRMR < 0.05 dan NFI > 

0.9 sehingga dapat disimpulkan model yang dikembangkan sudah 

sesuai dengan data yang ada dan dapat memberikan informasi yang 

akurat  

4. Uji Hipotesis  

Berdasarkan data diatas yang sudah dilakukan analisis, hasil 

analisis tersebut bisa digunakan dalam menjawab hipotesis dari 

penelitian ini. Hasil uji hipotesis penelitian ini dapat dilihat melalui hasil 

dari t statistic dan P values. Hipotesis penelitian dapat diterima jika P 

values lebih kecil dari 0,05. Hasil pengolahan hipotesis bisa dilihat pada 

tabel path coefficient yang terdapat pada uji bootstrapping SmartPLS. 

Pada uji path coefficient ini akan terlihat kuat tidaknya pengaruh yang 

timbul dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan skema inner model yang sudah ditunjukkan pada gambar, 

serta pada tabel path coefficient dapat dijelaskan pengaruhnya dari yang 

terbesar sampai terkecil. 
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Tabel 4. 9  Hasil Uji Bootstrapping (Path Coefficient) 

 

Model 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

CR -> Harga 

Saham 
0.089 0.099 0.072 1.234 0,217 

ROE -> Harga 

Saham 
0.220 0.240 0.082 2,682 0,007 

DER -> Harga 

Saham 
0.044 0.038 0.068 0.649 0,516 

Sumber: Hasil olah data Sekunder SmartPLS4 2023 

Dalam SmartPLS pengujian dengan statistik setiap hubungan 

yang dihipotesiskan dapat dilakukan menggunakan simulasi. Dalam hal 

ini dilakukan metode bootstrapping terhadap sampel. Pengujian dengan 

bootstrapping juga bertujuan untuk meminimalkan masalah tidak 

normalnya data penelitian. Hasil pengujian dari bootstrapping pada 

analisis SmartPLS adalah sebagai berikut : 

 

1. Pengujian Hipotesis Pertama: Current Ratio (CR) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham perusahaan pertambangan 

sub industri coal production  

Hasil pengujian hipotesis yang pertama menunjukkan hasil p 

values sebesar 0.217 yang artinya bahwa variabel independen yakni 

Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yakni harga saham karena P values lebih besar 

dari 0,05. Hasil uji hipotesis ini berarti tidak sesuai dengan hipotesis 

yang pertama, bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan  
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terhadap harga saham perusahaan pertambangan sub industri coal 

production. Hal ini berarti Hipotesis 1 ditolak. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua: Return on Equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan 

pertambangan sub industri coal production  

Hasil pengujian hipotesis yang kedua menunjukkan hasil p 

values sebesar 0.007 yang artinya bahwa variabel independen yakni 

Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yakni harga saham karena P values lebih kecil 

dari 0,05. Hasil uji hipotesis ini berarti sesuai dengan hipotesis yang 

kedua, bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan pertambangan sub industri coal 

production. Hal ini berarti Hipotesis 2 diterima. 

 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga: Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan 

pertambangan sub industri coal production.   

Hasil pengujian hipotesis yang ketiga menunjukkan hasil p 

values sebesar 0.516 yang artinya bahwa variabel independen yakni 

Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yakni harga saham karena P values 

lebih besar dari 0,05. Hasil uji hipotesis ini berarti tidak sesuai dengan 

hipotesis yang ketiga, bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan 
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pertambangan sub industri coal production. Hal ini berarti Hipotesis 

3 ditolak. 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada software 

SmartPLS 4, dapat diketahui bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor pertambangan sub 

industri coal production yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

berarti bahwa tidak ada hubungan yang kuat antara nilai Current Ratio (CR) 

dan harga saham perusahaan. Dalam konteks ini, meskipun nilai Current 

Ratio (CR)  tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

yang baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, hal ini tidak 

berarti bahwa harga saham perusahaan akan lebih tinggi. Salah satu faktor 

yang menyebabkan Current Ratio tidak berpengaruh signifikan disebabkan 

karena perusahaan yang tidak likuid sehingga perusahaan tidak mampu 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan berdampak kepada hutang 

jangka panjang yang menyebabkan laba perusahaan menurun hal ini juga 

akan mempengaruhi penilaian para investor terhadap perusahaan untuk 

menentukan keputusannya dalam melakukan investasi karena umumnya 

investor memiliki minat untuk melakukan investasi pada perusahaan 

dengan laba tinggi. dimana hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak 

dapat digunakan sebagai faktor utama dalam mempertimbangkan 

keputusan investasi saat pembelian saham pada perusahaan 

pertambangan sub industri coal production.  
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Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Oktianto, 

2017) dan (Wayan, 2021), menyatakan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, hal ini mungkin terjadi 

karena perbedaan sektor serta periode penelitian yang digunakan. Oleh 

karena itu, hasil penelitian mengenai pengaruh Current Ratio (CR) 

terhadap harga saham perusahaan dapat berbeda-beda tergantung pada 

industri dan perusahaan yang diteliti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh (Candra & Wardani, 2021) serta penelitian 

yang dilakukan oleh (Lestari & Suryantini, 2019) menyatakan bahwa 

Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Return on equity (ROE) terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada software 

SmartPLS 4, dapat diketahui bahwa Return on equity (ROE) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor pertambangan sub 

industri coal production yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Wayan, 2021) dan 

(Utomo, 2019) yang menyatakan bahwa  Return on equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa para pemegang 

saham perlu memperhitungkan besar kecilnya nilai Return on equity 

(ROE), karena besar kecilnya Return on equity (ROE) mempengaruhi 

perubahan harga saham di pasar modal. Hal ini berarti perusahaan harus 

memperhatikan dan menjaga nilai variabel Return on equity (ROE), karena 

variabel Return on equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga 



54 
 

 

saham. Return on equity (ROE) menunjukan bagaimana tingkat 

pengembalian ekuitas perusahaan/modal sendiri untuk menghasilkan laba 

bersih. Semakin tinggi Return on equity (ROE) berarti semakin baik pula 

kinerja perusahan dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan 

keuntungan bagi pemegang saham. Sehingga hal ini akan menarik investor 

untuk berinvestasi agar dapat meningkatkan harga saham. Dapat 

dikatakan bahwa jika Return on equity (ROE) meningkat maka investor 

tertarik untuk menamkan modalnya sehingga harga saham perusahaan 

ikut meningkat. Besarnya laba yang diperoleh perusahaan sangat 

mempengaruhi investor dalam menilai suatu perusahaan apakah layak 

dijadikan sarana investasi yang menguntungkan atau tidak, dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan. 

3. Pengaruh Debt to equity ratio (DER) terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada software 

SmartPLS 4, dapat diketahui bahwa Debt to equity ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor 

pertambangan sub industri coal production yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terjadi karena adanya 

penilaian yang berbeda dari investor terhadap pentingnya hutang bagi 

perusahaan. Para investor akan mempertimbangkan dalam melakukan 

investasinya karena menganggap nilai Debt to Equity Ratio (DER) yang 

tinggi menyebabkan kurangnya laba yang akan diperoleh serta beban bagi 

perusahaan yang dimana harus membayar hutang beserta bunganya. Nilai 

Debt to Equity Ratio (DER) yang terlalu tinggi mengakibatkan dampak 
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buruk pada perusahaan terutama pada kinerja perusahaan karena jumlah 

hutang yang begitu tinggi menunjukkan beban bunga semakin besar dan 

perusahaan akan mengalami kerugian dan harga saham akan turun. 

Dalam penelitian ini variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham yang menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan yang kuat antara nilai DER dan harga saham perusahaan. 

Dalam konteks ini, meskipun nilai DER tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi, hal ini tidak berarti bahwa 

harga saham perusahaan akan lebih rendah. Selain itu variable variable 

DER tidak dapat digunakan sebagai faktor utama dalam 

mempertimbangkan keputusan investasi saat pembelian saham pada 

perusahaan pertambangan sub industri coal production. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Syafitri & 

Tamba, 2017), menyatakan bahwa Debt to equity ratio (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, hal ini mungkin terjadi karena perbedaan 

sektor serta periode penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian mengenai pengaruh Debt to equity ratio (DER)  terhadap harga 

saham perusahaan dapat berbeda-beda tergantung pada industri dan 

perusahaan yang diteliti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh (Dingkol, 2020) serta penelitian yang dilakukan 

oleh (Candra & Wardani, 2021) menyatakan bahwa Debt to equity ratio 

(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan pembuktian secara 

empiris mengenai pengaruh dari Current Ratio (CR), Return On Equity 

(ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Pertambangan Sub Industri Coal Production yang Terdaftar 

di BEI Periode 2020-2022. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan pertambangan sub industri coal production yang 

terdaftar di BEI periode 2020-2022. Hal berarti bahwa tidak ada 

hubungan yang kuat antara nilai Current Ratio (CR) dan harga saham 

perusahaan. Dalam konteks ini, meskipun nilai Current Ratio (CR)  

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang 

baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, hal ini tidak 

berarti bahwa harga saham perusahaan akan lebih tinggi. 

2. Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan pertambangan sub industri coal production yang 

terdaftar di BEI periode 2020-2022. Hal ini berarti bahwa terdapat 

hubungan positif yang kuat antara nilai ROE dan harga saham 

perusahaan. Dalam konteks ini, semakin tinggi nilai ROE, semakin 

tinggi pula harga saham perusahaan. 
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3. Debt to Equity Ratio (DER)  tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan pertambangan sub industri coal 

production yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Hal ini berarti 

bahwa tidak ada hubungan yang kuat antara nilai DER dan harga 

saham perusahaan. Dalam konteks ini, meskipun nilai DER tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi, 

hal ini tidak berarti bahwa harga saham perusahaan akan lebih 

rendah. 

B. Saran 

Beberapa saran yang bisa digunakan untuk dijadikan rekomendasi, 

adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan teknik analisis yang 

berbeda dengan penelitian ini, misalnya teknik analisis data regresi 

linear. 

2. Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu Current Ratio 

(CR), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER). Peneliti 

selanjutnya agar dapat menambah variabel - variabel lainnya agar 

dapat mengetahui variabel apa saja yang dapat mempengaruhi harga 

saham dan menggunakan periode selanjutnya agar penelitian lebih 

berkembang serta untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 

meneliti perusahaan pada sektor-sektor lainnya, seperti perusahaan 

property, manufaktur, otomotif, dan lain-lan. 

3. Perusahaan yang ingin meningkatkan harga sahamnya diharapkan 

dapat lebih meningkatkan nilai Current Ratio (CR), karena Current 

Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham, dimana semakin 
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meningkatnya Current Ratio suatu perusahaan menyebabkan harga 

saham pada perusahaan juga meningkat. 

4. Perusahaan yang ingin meningkatkan harga sahamnya dapat 

memperhatikan nilai kembalian atas ekuitas atau modal perusahaan 

yang dapat diukur dengan menggunakan rasio Return On Equity 

(ROE), karena nilai ROE dapat mempengaruhi harga saham 

perusahaan. 

5. Perusahaan yang ingin meningkatkan harga saham perusahaan dapat 

Memperbaiki posisi Debt to Equity Ratio (DER) karena rasio ini 

menunjukkan ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak 

luar, ketergantungan perusahaan yang berlebihan terhadap pihak luar 

tidak baik dimata investor, sehingga harga saham akan turun ketika 

rasio ini semakin meningkat. 

6. Perbaikan atas kinerja keuangan akan menunjukkan perbaikan 

terhadap laporan keuangan dan hasil analisis atas laporan keuangan. 

Semakin baik hasil sebuah analisis laporan keuangan, maka akan 

semakin meningkatkan minat investor untuk menanamkan modalnya. 

Terlebih lagi jika, hasil analisis menunujukkan hasil yang baik terhadap 

kembalian dari saham yang diinvestasikan di Perusahaan. 

7. Bagi investor yang akan membeli saham sebaiknya 

mempertimbangkan terlebih dahulu mengenai informasi-informasi 

perusahaan untuk dijadikan pertimbangan sebelum melakukan 

pembelian saham. 
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Lampiran 1 : Tabulasi data penelitian 

 

No 
Sektor 

Pertambangan 
tahun 

X1 X2 X3 Y 

CR ROE DER 
Harga 
Saham 

1 ADRO 

2020 1,51 0,03 0,61 1430 

2021 2,08 0,25 0,70 2250 

2022 2,17 0,45 0,65 3850 

2 AIMS 

2020 0,87 -0,07 0,63 148 

2021 1,19 0,17 0,53 402 

2022 1,06 0,01 0,88 206 

3 ARII 

2020 0,21 -0,58 11,79 396 

2021 0,44 0,02 8,45 250 

2022 0,72 0,37 5,39 296 

4 BOSS 

2020 0,58 -1,22 7,00 150 

2021 0,59 2,12 -7,71 71 

2022 0,85 -0,98 -18,75 89 

5 BSSR 

2020 1,58 0,16 0,38 1695 

2021 1,60 0,81 0,72 4090 

2022 1,25 1,09 0,84 4340 

6 BUMI 

2020 0,31 -2,56 24,85 72 

2021 0,27 0,35 5,53 67 

2022 0,84 0,20 0,59 161 

7 BYAN 

2020 3,25 0,37 0,88 15475 

2021 3,13 0,71 0,31 27000 

2022 1,31 1,11 0,98 21000 

8 DSSA 

2020 1,55 -0,05 0,83 16000 

2021 1,70 0,16 0,72 49000 

2022 1,36 0,39 1,15 39800 

9 GEMS 

2020 1,23 0,27 1,33 2550 

2021 1,02 1,12 1,62 7950 

2022 1,53 1,25 1,02 7050 

10 GTBO 

2020 0,43 0,00 0,34 75 

2021 0,55 0,00 0,39 75 

2022 2,02 0,16 0,32 187 

11 HRUM 

2020 10,07 0,13 0,10 2980 

2021 3,07 0,15 0,34 10325 

2022 2,30 0,38 0,29 1620 

12 INDY 
2020 1,97 -0,15 3,03 1730 

2021 1,84 0,10 3,18 1545 
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2022 1,70 0,42 1,68 2730 

13 ITMG 

2020 1,98 0,04 0,37 13850 

2021 2,71 0,38 0,39 20400 

2022 3,26 0,63 0,35 39025 

14 KKGI 

2020 3,05 -0,09 0,29 266 

2021 2,42 0,23 0,34 264 

2022 2,58 0,26 0,38 400 

15 MBAP 

2020 3,74 0,20 0,32 2690 

2021 3,98 0,50 0,29 3600 

2022 5,36 0,72 0,22 7625 

16 PTBA 

2020 2,16 0,13 0,42 2810 

2021 2,43 0,31 0,49 2710 

2022 2,28 0,44 0,57 3690 

17 SMMT 

2020 0,58 -0,04 0,56 116 

2021 2,13 0,31 0,29 202 

2022 1,07 0,43 0,16 650 

18 TOBA 

2020 0,73 0,12 1,65 520 

2021 1,74 0,20 1,42 1100 

2022 1,98 0,21 1,12 605 

19 BBRM 

2020 0,35 -1,54 4,17 50 

2021 0,49 0,10 3,15 50 

2022 1,84 0,03 0,32 72 

20 BESS 

2020 0,97 0,16 0,96 240 

2021 1,24 0,26 0,55 875 

2022 1,18 0,11 0,57 170 

21 CNKO 

2020 0,24 0,23 -1,97 50 

2021 0,32 0,06 -1,99 50 

2022 0,23 0,05 -1,70 50 

22 DWGL 

2020 0,89 -0,67 -14,39 164 

2021 0,93 0,69 8,13 189 

2022 0,98 0,02 9,03 172 

23 FIRE 

2020 2,26 0,04 0,43 1320 

2021 1,39 -0,15 0,61 458 

2022 0,49 -0,44 0,70 163 

24 MBSS 

2020 2,11 -0,09 0,24 472 

2021 7,42 0,07 0,05 1090 

2022 7,06 0,14 0,13 1195 

25 PSSI 

2020 1,09 0,08 0,55 174 

2021 1,57 0,22 0,41 402 

2022 2,22 0,29 0,23 595 

26 PTIS 2020 2,62 0,00 1,12 160 
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2021 3,59 0,00 1,19 376 

2022 4,44 0,14 1,13 480 

27 SGER 

2020 1,43 0,12 1,91 710 

2021 1,47 0,47 1,85 1120 

2022 1,41 0,59 2,33 650 

28 TCPI 

2020 0,82 0,02 0,92 7000 

2021 0,80 0,07 0,85 10050 

2022 0,82 0,07 0,70 7950 

29 TEBE 

2020 1,05 0,00 0,27 530 

2021 2,51 0,20 0,22 655 

2022 1,93 0,31 0,24 850 

30 TPMA 

2020 1,09 0,03 0,35 350 

2021 1,37 0,05 0,29 388 

2022 1,66 0,16 0,21 462 
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Lampiran 2 : Hasil Uji SmartPLS4 

 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Scale min Scale max Mean 
Standard 
deviation 

CR 90 0,210 10,070 1,829 1,563 

ROE 90 -2,560 2,120 0,156 0,540 

DER 90 -18,750 24,850 1,055 4,356 

Harga Saham 90 50,000 49000,000 4081,222 8773,437 

 

2. Hasil outer model 
A. Hasil Validitas 

a) Validitas konvergen (Convergent Validity) berdasarkan 

Outer Loading 

 

 CR DER Harga_Saham ROE 

CR 1,000       

DER   1,000     

Harga_Saham     1,000   

ROE       1,000 
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b) Validitas diskriminan (Discriminant Validity) berdasarkan 

Average Variance Extracted (AVE) 

 Average Variance Extracted (AVE) 

CR 1.000 

DER 1.000 

Harga Saham 1.000 

ROE 1.000 

 

B. Hasil Reabilitas Berdasarkan Composite Reliability (CR) Dan 

Cronbach’s Alpha (CA) 
 

 Cronbach's Alpha 

(CA) 

Composite 

Reliability (CR) 

CR 1.000 1.000 

DER 1.000 1.000 

Harga Saham 1.000 1.000 

ROE 1.000 1.000 

 

3. Hasil inner model 

a. R-Square 

 R-square 

Harga Saham 0.057 

b. Q-Square 

 Q²predict 

Harga_Saham 0.022 

C. Model fit 

 

Saturated 
model 

Estimated 
model 

SRMR 0,000 0,000 

d_ULS 0,000 0,000 

d_G 0,000 0,000 

Chi-square 0,000 0,000 

NFI 1,000 1,000 
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4. Hasil uji hipotesis 

Model 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

CR -> Harga 

Saham 
0.089 0.099 0.072 1.234 0,217 

ROE -> Harga 

Saham 
0.220 0.240 0.082 2,682 0,007 

DER -> Harga 

Saham 
0.044 0.038 0.068 0.649 0,516 
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Lampiran 3 : Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 5 : Lembar Validasi Data Kuantitatif 
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Lampiran 6 : Lembar Validasi Abstrak 
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Lampiran 7 : Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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